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Abstrak 

Salah satu penyebab pengaruhnya perilaku adiksi disebabkan oleh motivasi pengguna media sosial khususnya 

Instagram yang kini popular di kalangan anak muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi 

pengguna media sosial terhadap perilaku adiksi di lingkungan Telkom University khususnya mahasiswa jurusan Ilmu 

Komunikasi angkatan 2018 dengan menggunakan regresi linear berganda dan skala Likert, serta menggunakan sampel 

sebanyak 100 orang. Berdasarkan hasil penelitian, dari keempat dimensi motivasi penggunaan media sosial memperoleh 

skor sebesar 77.91%, artinya motivasi penggunaan media sosial termasuk kedalam kategori tinggi. Motivasi dalam 

penggunaan media sosial mempengaruhi perilaku adiksi bermedia sebesar 36.2% sementara sisanya (63.8%) dipengaruhi 

oleh variable lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Dimensi motivasi penggunaan media sosial yang paling 

signifikan mempengaruhi perilaku adiksi bermedia adalah dimensi hiburan (0.405) dan dimensi presentasi diri (0.426). 

Kata kunci: Motivasi pengguna media sosial, perilaku adiksi. 

 
 

 

 

 

 

 

Abstract 

 
One of the causes of the influence of addiction behavior is caused by the motivation of users of social media, 

especially Instagram, which is now popular among young people. This study aims to determine the effect of motivation of 

social media users on addiction behavior in the Telkom University environment especially students of the 2018 

Communication Studies department using multiple linear regression and Likert scale, and using a sample of 100 people. 

Based on the results of the study, from the four dimensions of motivation for the use of social media the score was 77.91%, 

meaning that the motivation for using social media was included in the high category. Motivation in the use of social 

media affects media addiction behavior by 36.2% while the rest (63.8%) is influenced by other variables not measured in 

this study. The most significant dimensions of motivation for the use of social media affecting media addiction behavior 

are entertainment dimensions (0.405) and self-presentation dimensions (0.426). 

 

Keywords: Motivation of social media users, addiction behavior. 
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Pendahuluan 

 Jenis-jenis media yang termasuk kategori media 

baru adalah internet, website, dan komputer media, 

meski demikian  internet lebih dipopulerkan dengan 

sebutan media baru (Vera, 2016). Peran media baru 

ini merupakan sangat memberikan pengaruh besar 

bagi kehidupan manusia dalam konteks 

komunikasi.Mengingat media baru ini muncul di 

hampir seluruh masyarakat dunia, media baru ini 

diyakinkan mempermudah seseorang untuk 

membuat konten pesan, modifikasi bentuk pesan dan 

juga membagikan pesan tersebut bahkan 

membagikannya kepada orang banyak dengan waktu 

yang sangat singkat.Jenis- jenis media baru 

diantaranya game digital, Virtual Reality, Online 

Newspaper, blog dan media sosial.Saat ini media 

sosial merupakan salah satu jenis media baru yang 

sering digunakan.Menurut Van Dijk (Dalam 

Nasrullah, 2015) media sosial merupakan platform 

media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna 

dan memfasilitasi penggunanya dalam beraktifitas 

maupun berkolaborasi.  

 Social Networking Sites (SNS) merupakan 

bagian dari media sosial. SNS sendiri merupakan 

situs jejaring sosial berbasis web yang 

memungkinkan seseorang menciptkan profile 

publik, melihat profile pengguna lain dan dengan 

siapa pengguna berbagi koneksi, dan melihat serta 

dapat berhubungan dengan daftar koneksi yang telah 

dibuat pengguna lain di dalam system (Boyd & 

Ellison, 2007). Media sosial merupakan media yang 

sangat interaktif karena memungkinkan pengguna 

menggunakan berbagai jenis bentuk pesan seperti 

teks, gambar, audio, maupun video bahkan dalam 

waktu yang bersamaan. Pengguna juga dapat 

berkolaborasi dalam membagikan suatu informasi. 

 Menurut Joseph R. Dominick (2012) orang-

orang tertarik menggunakan media sosial karena 

banyak hal yang dapat mereka lakukan di dalamnya. 

Dengan media sosial pengguna  dengan mudahnya 

dapat berpartisipasi dalam kampanye atau pemilihan 

yang dilakukan oleh pengguna lainnya, 

menyampaikan sesuatu secara mudah, dapat berbagi 

informasi seperti konten menarik kepada teman 

dengan sangat cepat dan mudah, pengguna juga 

dapat berkolaborasi dan bekerja sama dalam 

membuat konten dengan pengguna lainnya, dan 

pengguna dapat saling berhubungan dengan 

pengguna lainnya yang memiliki ketertarikan yang 

sama.  

 Hasil survey “We Are Social“ (Kemp, 2019),  

menyatakan bahwa dari total populasi Indonesia 

yang sebanyak 268.2 juta jiwa sebanyak 56% 

menggunakan internet, sementara sebanyak 150 juta 

populasi Indonesia merupakan pengguna aktif media 

sosial, jumlah ini sangat meningkat jika dilihat hasil 

survei pada tahun  2018, yang saat itu sebanyak 130 

juta orang Indonesia merupakan pengguna aktif 

media sosial. Secara global, Indonesia juga 

memasuki peringkat keempat tertinggi dari lamanya 

waktu yang dihabiskan dalam menggunakan media 

sosial dalam per harinya.Terhitung dari 6 januari 

2018 hingga januari 2019, rata-rata pemakaian 

media sosial pengguna Indonesia cukup tinggi, kira-

kira selama 3 jam 26 menit per harinya. Dalam 

survey yang dilakukan Statcounter (2019) di 

Indonesia dalam 6 bulan terakhir, terhitung dari 

bulan Juli 2018 hingga December 2018, facebook 

selalu menjadi urutan teratas dalam banyaknya 

pengguna media sosial. Meskipun berada di urutan 

paling teratas ternyata Facebook terus mengalami 

penurunan yang drastis setiap bulannya, meskipun 

pada bulan November sempat mengalami 

peningkatan sebesar 8.58% namun pada bulan 

berikutnya mengalami penurunan yang sangat 

drastis menjadi 38.93% yang menggunakan media 

sosial Facebook pada bulan Desember 2018. 

Pengguna memiliki kendali terhadap media sosial 

apa yang akan digunakannya. Pada grafik data 

pengguna media sosial diatas menunjukan bahwa 

pengguna media sosial masyarakat Indonesia terlihat 

turun naik di setiap bulannya. Hal ini yang 

menunjukan bahwa pengguna tidak selalu 

menggunakan platform media sosial yang sama, 

pengguna dapat sering berganti-ganti motivasi 

dalam menggunakan media sosial yang 

digunakannya. Fenomena tersebut dapat didukung 

oleh teori penggunaan dan gratifikasi (Uses and 

Gratification Theory). 

 Menurut Dongwoon Lee dikutip dari 

Kompas.com (Bohang, 2016). Pengguna usia remaja 

sangat memperhatikan citra dirinya di media sosial 

khususnya instagram. Hal tersebut dikarenakan 

remaja pada umumnya cenderung memperhatikan 

jumlah like yang diperoleh dari postingannya. 

Pengguna usia remaja juga sering kali melihat 

koten-konten lama yang telah diunggah dan akan 

menghapusnya jika konten tersebut sudah tidak 

relevan. Munculnya konten-konten diunggah seperti 

foto meme, komik strip, video parody, hingga 

konten yang menunjukan bakat seperti video berain 

music hingga keahlian make up,membuktikan 

bahwa remaja menggunakan media sosial tidak 

hanya untuk citra diri saja tapi juga untuk eksistensi 

diri dan wadah untuk berkreatifitas.Dalam 

lingkungan sosial di perguruan tinggi mendorong 

pelajar lebih aktif menggunakan internet dan media 

sosial. 

  Dalam media sosial digunakan untuk 

mempermudah membagikan maupun mencari 

berbagai informasi penting mengenai kampus, 

perkuliahan, dan berbagai kegiatan 

mahasiswa.Selain itu media sosial juga 

mempermudah mahasiswa dalam memperluas relasi, 

berkenalan dan saling berkomunikasi dengan mudah 

dalam kelompok belajar maupun kelompok kegiatan 

mahasiswa lainnya. Karena itu media sosial sangat 

akrab di kalangan pelajar perguruan tinggi. Sesuai 

dengan visi Universitas Telkom yang ikut berperan 

aktif dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

seni yang berbasis teknologi informasi, maka pihak 

perguruan tinggi juga tidak ketinggalan memiliki 

akun resminya di berbagai media sosial dan aktif 

dalam menyebarkan berbagai informasi penting 

seputar perguruan tinggi, seperti informasi mengenai 

jurusan-jurusan dan unit kegiatan mahasiswa yang 

ada, mengenai perkembangan dan prestasi yang 

diraih oleh universitas telkom, informasi mengenai 

pendaftaran mahasiswa baru, mengenai 

keberlangsungan perkuliahan, atau informasi 

kegiatan yang dapat diikuti oleh mahasiswa, seperti 

lomba-lomba, program magang dan program 
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beasiswa. Universitas Telkom tidak jarang mengikut 

sertakan mahasiswanya dalam pembuatan konten 

kreatif di sosial media. 

 Khususnya mahasiswa angkatan tahun 2018 

pada jurusan ilmu komunikasi yang mulai belajar 

secara khusus dan mengetahui secara teoritis dan 

praktik mengenai jenis-jenis komunikasi serta proses 

bagai mana komunikasi berlangsung, belajar 

mengenai komunikasi dalam media, apakah dengan 

ilmu yang didapat mempengaruhi bagaimana 

penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa 

angkatan tahun 2018 jurusan ilmu komunikasi. 

Apakah dengan ilmu dan pengetahuan yang didapat 

mengenai media komunikasi itu sendiri dapat 

mempengaruhi prilaku adiksi yang dapat muncul 

dalam menggunakan media sosial khususnya media 

sosial Instagram di kehidupan sehari-hari ?. 

Diketahui dari pemaparan diatas bahwa fitur 

instagram sendiri dapat menjadi wadah untuk 

bersosialisasi, mencari dan mendapatkan informasi, 

wadah untuk mengekspresikan diri dan membangun 

citra diri, apakah mahasiswa angkatan tahun 2018 

jurusan ilmu komunikasi dapat menggunakan media 

sosial instagram dengan bijak ? Berdasarkan paparan 

diatas, penting untuk dilakukan penelitian yang 

berjudul "Pengaruh Motivasi Penggunaan Media 

Sosial Terhadap Perilaku Adiksi Bermedia (Studi 

Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2018 

Telkom University Pengguna Aktif Instagram )”. 

  

 

 

Komunikasi 

 Menurut Weaver (1949) komunikasi adalah 

seluruh prosedur melalui mana pikiran seseorang 

dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya. Menur 
ut Berelson dan Steiner (1964) komunikasi adalah 

sebuah proses penyampaian informasi, gagasan, 

emosi, keahlian, dan lain-lain melalui penggunaan 

symbol symbol seperti kata-kata, gambar, angka-

angka, dan lain-lain. Dan menurut Barnlund (1964) 

komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-

kebutuhan untuk mengurangi rasa ketidakpastian, 

bertindak secara efektif, mempertahankan atau 

memperkuat ego. (Rezi,2018:10) . Menurut Berelson 

dan Steiner (1964) yang dikutip dari buku 

“Pengantar Ilmu Komunikasi”, definisi dari 

komunikasi adalah proses penyampaian informasi, 

gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain melalui 

penggunaan symbol-simbol seperti kata-kata, 

gambar, angka, dan lain-lain. Sementara bagaimana 

proses dan siapa dan apasaja yang terlibat dalam 

komunikasi dijelaskan oleh Laswell. Menurutnya 

komunikasi merupakan “Who, Says What, In Which 

Channel, To Whom, With What Effect”. Siapa 

(pelaku yang menyampaikan pesan, mengatakan apa 

(isi dari informasi yang disampaikan), kepada siapa 

(pelaku yang  menerima pesan tersebut), melalui 

saluran apa (alat atau media untuk menyampaikan 

informasi), dengan akibat apa (akibat atau hasil yang 

terjadi terhadap pelaku yang menerima pesan) 

pengertian komunikasi yang dijabarkan oleh Harold 

Lasswell berikut menjelaskan bagaimana proses 

komunikasi itu berlangsung (Suryanto, 2015). 

 

Komunikasi Massa 

 Komunikasi massa merupakan salah satu jenis 

komunikasi yang menggunakan suatu media massa 

untuk mengirim pesan informasi, hiburan, atau 

bujukan kepada audien yang luas. Jadi komunikasi 

massa digunakan untuk menyebarkan suatu pesan 

yang dapat menjangkau ribuan bahkan jutaan orang 

dalam waktu yang sama. Meskipun dalam garis besar 

proses komunikasi massa sama dengan bentuk 

komunikasi lainnya, namun komunikasi massa 

merupakan bentuk yang berbeda. Dalam komunikasi 

masa memerlukan penyusunan bentuk pesan yang 

dapat efektif bagi orang banyak. Mulai dari 

penyusunan konten, bahasa, serta bagaimana pesan 

tersebut disampaikan (Vivian, 2008 : 450;451) 

 Dalam komunikasi massa proses secara garis 

besar sama dengan jenis- jenis komuniasi lainnya. 

Dalam prosessnya terdapat pemberi pesan, pesan, 

media, dan penerima pesan.perbedaannya 

komunikator dalam komunikasi massa tidak dapat 

melihat semua audiennya. Diantara semua audien 

komunikasi massa dapat tidak saling mengenal 

antara satu dengan lainnya. Dalam komunikasi 

massa juga komunikator tidak dapat menerima 

feedback secara langsung dari audiennya. 

komunikator dalam media masa merupakan orang-

orang yang memproduksi pesan, seperti penulis 

naskah, penulis lagu, jurnalis, penyiar televisi dan 

radio, dan masih banyak lagi. Pesan komunikasi 

massa banyak sekali bentuknya, diantaranya film, 

novel, lagu, poster, foto, video, dan masih banyak 

lagi. Sementara media yang digunakan pada 

komunikasi massa merupakan media yang dapat 

menyampaikan pesan tersebut kepada orang banyak 

dalam satu waktu yang sama, diantaranya seperti, 

buku, majalah, Koran, televisi, radio, website, dan 

masih banyak lagi. Sementara audien komunikasi 

massa berubah-ubah jumlahnya, karena orang orang  

memiliki ketertarikan yang berbeda beda terhadap 

suatu informasi yang disebarkan dalam media massa 

(Vivian, 2008: 452-454) 

 

Media 
 Menurut McLuhan dan Innis (dalam Littlejohn, 
2016), media adalah ekstensi dari pikiran manusia 
dan media komunikasi adalah bagian dari peradaban. 
Penggunaan media yang berfungsi untuk 
mendistribusikan pesan dapat mempengaruhi dan 
mencerminkan budaya pengguna media tersebut, 
sehingga sejarah pada satu masa tertentu  dapat 
tercerminkan oleh media yang dominan digunakan. 
Menurut Donald Ellis (2009), media yang dominan 
pada waktu tertentu akanmembentuk perilaku dan 
pemikiran manusia. Saat media berubah, cara 
manusia berpikir, mengelola informasi, dan 
berhubungan satu sama lain juga berubah. Menurut 
Joshua Meyrowitz terdapat tiga metafora yang dapat 
mengidentifikasi media yaitu medium sebagai 
lingkungan, medium sebagai wadah, dan medium 
sebagai bahasa. Pertama, medium sebagai 
lingkungan,  media dapat menembus lingkungan 
sekitar dan hadir dengan berbagai tingkat kecepatan, 
pengarahan, interaktivitas, dan kemudahan dan 
media dapat membentuk pengalaman manusia. 
Kedua, medium sebagai wadah memandang bahwa 
media merupakan sebuah wadah yang netral yang 
dapat diisi dengan konten pesan. Ketiga, medium 
sebagai bahasa, bahwa setiap media memiliki elemen 
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struktur atau tata bahasanya sendiri, seperti bahasa, 
desain halaman, gaya font, komposisi visual atau 
suara. (Littlejohn, 2016:145-147). Bentuk Media 
yang digunakan pada penelitian ini adalah media 
online dan media online merupakan media baru. 
 
Media Baru 
 Media baru adalah istilah yang yang mencakup 

perkembangan teknologi seperti kemunculan digital 

computer, dan jaringan komunikasi dan informasi, 

internet. Menurut Everett M. Rogers (dalam Abrar, 

2003: 17-18) merangkumkan perkembangan media 

komunikasi ke dalam empat era. Pertama, era 

komunikasi tulisan, Kedua, era komunikasi cetak, 

Ketiga, era telekomunikasi, dan Keempat, era 

komunikasi interaktif. Media baru adalah media 

yang berkembang pada era komunikasi 

interaktif.Semua hal yang menyangkut media baru 

memberikan pengaruh positif dan negative. 

Pengaruh positif dari media baru adalah sangat 

mudah dan sangat cepat mendapatkan 

informasi,dapat di akses di mana Pengaruh negative 

media baru adalah info dari media tersebut sangat 

luas, saking luasnya semua informasi pun dapat 

diakses maupun informasi yang berguna ataupun 

merugikan. Jika tidak di dasarkan kepada ilmu 

pengetahuan dan tidak bijak dalam memilih 

informasi, maka akan menimbulkan hal-hal yang 

negative terhadap masyarakat.Bentuk media baru 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Social 

Networking Site (SNS). SNS merupakan salah satu 

jenis dari media sosial. 

 

Media Sosial 

 Menurut Van Dijk (dalam Nasrullah, 2015:11-

34). media sosial adalah Platform media yang 

memfokuskan pada eksistensi pengguna yang 

memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun 

berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat 

sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan 

hubungan antar pengguna sekaligus sebagai sebuah 

ikatan sosial. Media sosial memiliki karakteristik 

yang hampir sama dengan media siber karena media 

sosial sendiri merupakan sebuah platform yang 

muncul di media siber itu sendiri. Karakteristik yang 

ada dalam  media sosial diantaranya yaitu jaringan 

antar pengguna, informasi, arsip, interaksi, simulasi 

sosial, user generated content and sharing. Dalam 

media sosial konten yang didalamnya merupakan 

kontribusi dari penggunanya itu sendiri.Pengguna 

dapat membuat kontennya sendiri dan dikonsumsi 

oleh pengguna lainnya.Tidak hanya itu, konten 

tersebut dapat didistribusikan dan dikembangkan 

oleh penggunanya.pengguna dapat membagikan 

konten ke siapapun dan kemanapun lewat fitur 

“share” yang disediakan.Dalam penelitian ini User 

generated content and sharing yang dimaksud adalah 

fitur media sosial yang memungkinkan penggunanya 

saling berbagi konten (teks, foto/gambar,video) yang 

telah diunggah oleh dirinya maupun pengguna 

lainnya di dalam pesan pribadi dan pesan grup, dan 

memungkinkan untuk dapat membagi konten dari 

suatu platform media sosial ke platform media sosial 

lainnya. Selain itu, media sosial dapat 

memungkinkan penggunanya untuk saling 

berpartisipasi di dalam konten yang telah diunggah, 

seperti yang dimiliki dalam media sosial Instagram 

yaitu  fitur polling, fitur stiker pertanyaan, stiker 

slinder emoji,  jajak pendapat  dan fitur bergabung 

dengan siaran langsung pengguna lainnya. Jenis 

media sosial yang digunakan dalam penelitian kali 

ini merupakan situs jejaring sosial (Social 

Networking Site / SNS). 

 

Instagram 

 Berawal dari pengalaman bekerja di perusahaan 

Twitter dan Google, Kevin Systrom dan Mike Krieger 

mempunyai keinginan untuk mengembangkan 

usahanya sendiri. Pratama (dalam 

Tekno.kompas.com, 2018) menyatakan pada 

awalnya Systrom dan Krieger mengembangkan 

platform media sosial bernama Burbn.Burbn 

merupakan aplikasi berbasis lokasi yang 

memungkinkan pengguna untuk berbagi foto dan 

melakukan “check in” di suatu lokasi yang 

dikunjungi. Namun, Systrom merasa aplikasi media 

sosial Burbn ini mirip dengan salah satu media sosial 

yg sudah ada terlebih dahulu, Forsquare. Kemudian 

Systrom dan Kriger memutuskan untuk fokus 

mengembangkan platform media sosial yang 

berfungsi berbagi foto dan video yang bernama 

Instagram. Media sosial tersebut kemudian di rilis 

secara resmi pada tanggal 6 oktober 2010. Nama dari 

Instagram sendiri berasal dari perpaduan kata 

“Instant” dan “Telegram”, yang mengartikan bahwa 

Instagram adalah sebuah media yang dapat 

menyajikan informasi dengan cepat dan tersaji 

dengan instan. Instagram merupakan salah satu 

aplikasi sosial media yang dimana penggunanya 

dapat mengambil foto dan video, membagikan foto 

dan video , mengedit foto dan video, menerapkan 

filter digital dan membaginyake sosial media lain 

maupun di instagram sendiri. Pada bulan april 2012, 

Instagram resmi berada di bawah naungan 

perusahaan Facebook.Platform media sosial 

Instagram dapat diakses di smartphone dengan cara 

menginstal aplikasinya melalui Google play maupun 

Appstore. Selain melalui smartphone, Instagram 

dapat diakses melalui web. 

 

Penggunaan Media 

 Teori uses and gratification ini diperkenalkan 

oleh Elihu Khatz. Teori ini pada dasarnya berasal 

dari pertanyaan Khatz mengenai penggunaan media 

yaitu “What do people do with media?”. Teori ini 

melihat bahwa seseorang mempunyai kendali 

mengenai media yang ingin dikonsumsi. Motivasi 

dalam  penggunaan  media dan kepuasan yang 

diharapkan dan diperoleh dapat bervariasi setiap 

individu. Dalam motifasi dan kepuasan  penggunaan 

media telah berkembang dan berubah. Ketika dulu 

individu menggunakan  media untuk hiburan, 

mendapat informasi dan mengisi waktu, dengan 

kemunculan media sosial, sekarang motivasi  

seseorang menggunakan media untuk dapat 

mempertahankan hubungan, dapat berbagi informasi 

secara ekspresif antar pengguna, kenyamanan untuk 

berpendapat, pengetahuan mengenai orang lain. 

(Sheldon & Bryant, 2016) 

 Motivasi dalam penggunaan media dan 

kepuasan yang diharapkan dan diperoleh dapat 

bervariasi setiap individu. Dalam motifasi dan 

kepuasan penggunaan media telah berkembang dan 
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berubah.ketika dulu individu menggunakan media 

untuk hiburan, mendapat informasi dan mengisi 

waktu, dengan kemunculan media sosial, sekarang 

motivasi seseorang menggunakan media untuk dapat 

mempertahankan  hubungan, dapat berbagi 

informasi secara ekspresif antar pengguna, 

kenyamanan untuk berpendapat, pengetahuan 

mengenai orang lain. (Sheldon & Bryant, 

2016).Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Valenzuela, Park, & Kee (2009), terdapat 4 dimensi 

motivasi penggunaan  media sosial. Diantaranya 

yaitu Bersosialisasi (Socializing),Seseorang 

menggunakan media untuk dapat bersosialisasi. 

bertemu dengan orang-orang baru yang menarik, 

mempermudah untuk bergabung dengan grup 

tertentu, untuk dapat bergabung dengan percakapan 

tertentu,berkomunikasi dan berdiskusi mengenai 

sesuatu hal dengan pengguna lainnya, 

mempermudah untuk menjawab suatu pertanyaan, 

mengetahui opini seseorang, mendapat dukungan 

dari orang lain, dan mempermudah untuk tetap 

berhubungan dengan orang yang sudah dikenal. 

Hiburan (Entertaiment),Seseorang menggunakan 

media sosial karena merasa terhibur dengan konten 

yang ada di media sosial. Seseorang juga dapat 

menggunakan media sosial untuk sekedar 

menghabiskan waktu dan mengisi waktu luangnya, 

ketika seseorang merasa tidak memiliki hal lain 

yang dapat digunakan. Seseorang menggunakan 

media sosial tertentu karena merasa mengasyikan 

dan menikmati saat menggunakan media tersebut 

(Al-Menayes, 2015). Presentasi diri (Self 

presentation) Seseorang menggunakan media karena 

adanya dorongan dari lingkungan sekitar untuk ikut 

menggunakan media tersebut, seseorang juga dapat 

merepresentasikan dan mengekspresikan dirinya, 

serta untuk dapat mengembangkan hobi atau karir 

melalui partisipasi kelompok di media tersebut. 

Pencarian informasi (Information seeking) Untuk 

mengetahui apa yang sedang atau telah terjadi, 

mendapatkan informasi yang gratis,mendapatkan 

informasi penting mengenai pekerjaan hingga hobi, 

dapat mempelajari sesuatu yang baru, dan 

mendapatkan informasi berguna dari suatu produk 

atau jasa. 

 

Perilaku Adiksi Media Sosial 

 Internet dan media sosial merupakan media 

baru sehingga masalah gangguan kecanduan internet 

dan media sosial merupakan masalah baru. 

Akibatnya banyak para peneliti dan masyarakat 

masih memperdebatkan mengenai gangguan 

kecanduan internet, apa yang menyebabkan 

kecanduan, bagaimana hal tersebut dapat 

mempengaruhi orang, dan apakah hal tersebut 

merupakan sesuatu yang harus diwaspadai oleh 

masyarakat. Untuk dapat mengakses internet dan 

media sosial sangatlah  penting bapi pecandu, bahkan 

mereka dapat merasa cemas dan bahkan merasa 

depresi ketika tidak dapat mengakses internet dan 

media sosial (Andrea, 2015). Beberapa penyebab 

yang dapat memicu seseorang kecanduan internet 

dan media sosial, antara lain perbedaan genetik, 

melarikan diri dari kenyataan, masalah gangguan 

lainnya, keinginan menjadi individu yang sosial, dan 

akses internet semakin mudah. Menurut Kuss & 

Griffiths (2011) terdapat 6 indikator perilaku adiksi.  

 Diantaranya yaitu ciri khas (salience), aktivitas 

penggunaan media sosial sangat mempengaruhi pola 

pikir (kognitif), perilaku, dan emosi pengguna. 

Terdapat dua hal yang mempengaruhi indicator 

masalah salience (Lo, Wang, & Fang, 2005). 

Pertama, dalam menghabiskan waktu untuk 

menggunakan media sosial, dalam jumlah waktu 

yang sama memiliki dampak yang berbeda di setiap 

individu.Kedua, sulitnya memperkirakan berapa 

lama waktu yang benar-benar dihabiskan dalam 

penggunaan media sosial. Modifikasi suasana hati 

(mood modification),dalam menggunakan media 

sosial, pengguna dapat mengubah emosi dan suasana 

hati sesuai yang diharapkan.Hal tersebut merupakan 

efek yang dapat dirasakan seseorang dari 

penggunaan media sosial. Penggunaan media sosial 

yang berlebihan dinilai sebagai cara untuk mengatasi 

suasana hati yang buruk karena masalah atau stress 

dalam aktivitas sehari-hari (Lortie & Guitton, 2013). 

Toleransi (Tolerance), intensitas penggunaan media 

sosial semakin meningkat dari waktu ke waktu. 

Kebutuhan dalam terus meningkatkan lamanya 

penggunaan media sosial karena untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan (Griffiths, 2005). Gejala 

penarikan (withdrawal symptoms), pengguna akan 

mengalami perubahan yang tidak menyenangkan 

secara fisik maupun suasana hati ketika membatasi 

atau menghentikan penggunaan media sosial. Dalam 

kerangka perilaku adiksi, gejala penarikan 

merupakan perasaan frustasi, mudah marah, gelisah 

yang muncul akibat dari pembatasan penggunaan 

media sosial (Marks, 1990). Konflik (conflict), 

menurut Griffiths (2005)  pengaruh negative yang 

diakibatkan dari penggunaan media sosial secara 

berlebihan adalah sebuah konsekuensi dan pengaruh 

negative tersebut menjadi sebuah konflik bagi 

penggunanya, seperti konflik yang terjadi dalam diri 

sendiri (intrafisik), konflik dengan lingkungan sekitar 

(interpersonal), dan konflik dalam aktifitas sehari-

hari pengguna. Kambuh dan pemulihan kembali 

(relapse and reinstatement), pecandu media sosial 

memiliki kecenderungan kambuh atau kembali 

memiliki pola penggunaan media sosial yang 

berlebihan.Kambuh dan pulih dalam kecanduan 

media sosial dapat sering terjadi, meskipun 

seseorang telah lama tidak menggunakan media 

sosial.Dalam studi literature karya Steckler, 

Witkiewitz, & Marlatt(2013) menyatakan bahwa 

„pemulihan. merupakan inisial dan kambuh. 

merupakan pelanggaran lanjutan, sehinggakambuh 

dalam kecanduan penggunaan media sosial dilihat 

sebagai proses dari pemulihan dalam kecanduan 

penggunaan media sosial. 

 

Remaja 

 Menurut Notoatdmojo (2007) menjelaskan 

bahwa masa remaja merupakan salah satu periode 

dari perkembangan manusia.Masa ini merupakan 

masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-

kanak kemasa dewasa, yang meliputi perubahan 

biologic, perubahan psikologik, dan perubahan 

sosial. Di sebagian besar masyarakat dan budaya, 

masa remaja pada umumnya dimulai pada usia 10-13 

tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun (dalam 

Marliani, 2016: 48). Masa remaja dibagi menjadi tiga 

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.6, No.3 Desember 2019 | Page 6472



bagian (Hendrianti, 2006:29). Yang pertama, masa 

remaja awal (12-15 tahun). pada masa ini, individu 

mulai meninggalkan peran sebagai anak-anak. 

Berusaha mengembangkan diri dan mulai mandiri, 

pada tahap ini mulai proses perubahan bentuk tubuh 

dan fisik serta adanya konformitas dengan teman 

sebaya. Kedua, masa remaja pertengahan (15-18 

tahun), pada masa ini, kemampuan berpikir mulai 

berkembang, berkembangnya kematangan tingkah 

laku, mulai belajar mengendalikan impulsivitas, 

mulai membuat keputusan-keputusan menyangkut 

masa depan yang ingin dicapai, dan teman sebaya 

masih memiliki peran penting bagi individu. 

Terakhir, masa remaja akhir (19-22 tahun),pada masa 

ini individu berusaha memantapkan tujuan 

vokasional dan mengembangkan sense of personality 

identity .mempunyai keinginan yang kuat untuk 

menjadi matang dan diterima dalam kelompok teman 

sebaya dan orang dewasa. 

 

Motivasi Penggunaan Media Sosial Instagram 

dan Perilaku Adiksi Media Sosial 

 Dalam teori Uses and Gratification memandang 

bahwa seseorang menggunakan suatu media tertentu 

untuk dapat memenuhi kepuasan karena tercapainya 

berbagai tujuan. Dan “Uses and Gratification” 

memiliki keterkaitan atau dapat menjadi salah satu 

penyebab pengguna media memiliki prilaku 

kecanduan. Pernyataan tersebut didukung oleh 

Napaphat Limvarakul (2017: 108-109) dari hasil 

penelitian mengenai penggunaan media sosial dan 

kecanduan media sosial pada 300 pekerja yang ada 

di Bangkok, Thailand. Penelitian tersebut 

membuktikan bahwa penggunaan dan kepuasan 

(Uses and Gratification Theory) dapat diterapkan 

kedalam konteks perilaku kecanduan dalam 

bermedia, hal tersebut karena motivasi dalam 

menggunakan media sosial dapat memprediksi gejala 

yang mengarah kepada perilaku kecanduan 

bermedia.  

Hipotesis 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

H1: Motivasi bersosialisasi (X1) mempengaruhi 

secara signifikan terhadap perilaku adiksi 

penggunaan media sosial 

H2: Motivasi hiburan (X2) mempengaruhi secara 

signifikan terhadap perilaku adiksi penggunaan 

media sosial 

H3: Motivasi presentasi diri (X3) mempengaruhi 

secara signifikan terhadap perilaku adiksi 

penggunaan media sosial 

H4: Motivasi pencarian informasi (X4) 

mempengaruhi secara signifikan terhadap perilaku 

adiksi penggunaan media sosial 

 

Metode Penelitian 

 Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan 

metode kuantitatf. Metode kuantitatif merupakan 

suatu bentuk penelitian ilmiah yang mengkaji suatu 

permasalahan dari suatu fenomena, serta melihat 

kemungkinan kaitan atau hubungan-hubungan antar 

variable dalam permasalahan yang ditetapkan 

(Indrawan,Yaniawati, 2014 : 51).  Menurut Margono 

(1997), metode kuantitatif menggunakan data berupa 

angka sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui (Darmawan, 

2013: 37).  

 Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif. Menurut West, penelitian deskriptif 

merupakan penelitian berupa mengumpulkan data 

untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis 

yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian 

sekarang. Sehingga penelitian ini akan 

mendeskrpsikan motivasi penggunaan media sosial 

apa yang dapat mempengaruhi perilaku adiksi 

terhadap media sosial. Metode ini melaporkan 

keadaan objek atau subjek yang diteliti sesuai 

dengan apa adanya. Tujuannya untuk 

menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara 

tepat (Darmawan,2013 : 38) 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Motivasi Penggunaan Media Sosial terhadap 

Responden 

 Elihu Khatz (dalam Griffin, 2011: 357-360) 
memandang bahwa seseorang memiliki kendali, 
kebebasan mengenai pemilihan media apa yang akan 
digunakannya, dapat memilih dan menentukan 
informasi yang ingin dikonsumsi sesuai dengan 
tujuan dan kebutuhan yang ingin dicapai. Pandangan 
Khatz terbukti masih relevan. Responden bebas 
menggunakan media yang ingin digunakannya. 
Responden tidak ada paksaan untuk menggunakan 
media Instagram dan memiliki kebebasan kapan dan 
berapa lama waktu yang dihabiskan untuk 
mengakses Instagram. Hal ini dibuktikan dengan 
beragamnya data rata-rata waktu yang dihabiskan 
responden dalam menggunakan media tersebut. Dari 
data yang diperoleh dinyatakan sebanyak 11% 
responden menyatakan menghabiskan waktu selama 
kurang dari satu jam untuk mengakses Instagram 
dalam sehari , 33% menyatakan menghabiskan 
waktu selama  satu hingga dua jam, 24% 
menyatakan menghabiskan waktu dua hingga tiga 
jam, dan 32% menyatakan menggunakan Instagram 
lebih dari tiga jam. Menurut Khatz seseorang 
menggunakan media tertentu karena memiliki 
tujuan, kebutuhan atau keinginan  yang ingin 
dicapai. Dapat disimpulkan bahwa seseorang 
memiliki motivasi tertentu dalam memilih dan 
menggunakan suatu media. Pada penelitian ini, 
Peneliti menggunakan empat dimensi motivasi 
dalam penggunaan media sosial menurut 
Valenzuela, Park, & Kee (2009). Motivasi tersebut 
diantaranya adalah sosialisasi, hiburan, presentasi 
diri dan pencarian informasi. 
  Jika dilihat dari data responden yang telah 
diperoleh maka variabel motivasi penggunaan media 
sosial termasuk kedalam kategori tinggi (77,91%) 
dan diantara keempat dimensi, dimensi pencarian 
informasi memperoleh skor paling tinggi (81.55%). 
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Dimensi pencarian informasi dapat memperoleh 
skor tertinggi dapat terjadi karena responden yang 
merupakan mahasiswa baru tentunya harus dapat 
cepat menyesuaikan diri di lingkungan baru. Untuk 
dapat cepat menyesuaikan diri responden  mencari 
informasi mengenai universitas yang ditujunya. 
Informasi tersebut salah satunya dapat dilihat 
melalui akun media sosial universitas tersebut. 
Universitas Telkom sendiri sangat aktif dalam 
memposting informasi penting di akun media sosial. 
Pada media sosial Instagram universitas telkom 
memiliki beberapa akun yang berbeda. Informasi 
seputar penerimaan mahasiswa baru, informasi 
mengenai jadwal penting dalam perkuliahan, hingga 
informasi mengenai kegiatan yang dapat diikuti oleh 
mahasiswa. Selain itu, Badan Eksekutif Mahasiswa 
(BEM), Himpunan Mahasiswa, serta Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) yang ada di Universitas telkom 
juga memiliki akun media sosial Instagramnya dan 
aktif dalam memposting konten yang informatif. 
 Saat baru memasuki dunia perkuliahan, 
responden jika dilihat dari umurnya dapat terbagi 
menjadi dua kategori. Yang pertama, responden 
sedang dalam tahap masa remaja pertengahan. 
Menurut Hendrianti (2006:29) masa remaja 
pertengahan , dikategorikan pada umur 15 hingga 18 
tahun, merupakan masa dimana berkembangnya 
kemampuan berpikir dan tingkah laku, mulai 
memikirkan dan membuat keputusan yang 
menyangkut masa depan dan mulai belajar 
mengendalikan sifat impulsivitas. Pada tahap ini 
juga remaja menganggap teman- teman sebayanya 
sangatlah penting di dalam kehidupannya. Sehingga 
responden yang baru memasuki lingkungan 
perkuliahan menggunakan media Instagram tidak 
hanya untuk mengetahui segala informasi yang 
menyangkut universitas tetapi juga untuk 
mengetahui informasi mengenai teman-teman yang 
baru mereka temui di dalam lingkungan kampus, 
atau mencari informasi mengenai teman-teman 
mahasiswa baru yang mengikuti kegiatan yang 
sama. Tidak hanya itu, responden juga dapat 
mencari informasi menarik di media Instagram 
untuk dapat dibicarakan dan didiskusikan dengan 
teman-teman sebaya.  Kedua, masa remaja akhir 
(Hendrianti,2006:29) yang kategorinya sudah 
memasuki umur 19 hingga 22 tahun. Dalam tahap 
ini biasanya remaja berusaha menetapkan tujuan 
vokasional dengan menilai dan mengeksplorasi 
kemampuan dan minat diri untuk menentukan 
kejuruan dan remaja juga mulai mengembangkan 
sense of personality identity, yaitu dimana remaja 
mulai mengembangkan dan ingin lebih menonjolkan 
identitas pribadinya. Selain itu, pada tahap ini juga 
remaja memiliki keinginan yang kuat untuk menjadi 
lebih matang dalam pemikiran maupun perilakunya 
serta ingin lebih diterima dalam kelompok teman 
sebaya dan orang yang lebih tua. Dari penjelasan 
diatas maka responden sebagai mahasiswa baru yang 
terdapat pada masa remaja akhir menggunakan 
media Instagram selain untuk mencari informasi 
mengenai kegiatan kampus namun juga dapat 
mencari berbagi kegiatan didalam kampus seperti 
himpunan, UKM, seminar yang diadakan ataupun 
lomba yang sesuai dengan kejurusan ataupun minat 
individu. Instagram juga dapat menjadi tempat untuk 
mencari teman,kenalan, atau memperluas relasi yang 

mengikuti kegiatan yang sama atau memiliki minat 
yang sama. Selain itu, platform media sosial tersebut 
dapat menjadi sebuah tempat untuk berteman 
dengan teman sebaya dan senior yang baru 
ditemuinya di lingkungan kampus. Melalui platform 
Instagram, remaja dapat mengetahui informasi 
mengenai teman-teman barunya dan dapat dengan 
mudah terhubung dengan teman barunya tersebut. 
Selain itu, remaja dapat menggambarkan secara 
visual mengenai identitas dirinya, melalui foto 
maupun video yang dibagikan didalam platform 
Instagram. 
 
Motivasi Penggunaan Media Sosial Terhadap 

Perilaku Adiksi 
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a. Dependent Variable: Perilaku Adiksi 

 

 Dari tabel hasil uji regresi linear sederhana 
diatas dapat diketahui bahwa motivasi penggunaan 
media sosial memiliki hasil sig < 0.01 dan motivasi 
mempengaruhi perilaku adiksi sebanyak 36.2%. 
Sehingga dapat dibuktikan bahwa motivasi dalam 
penggunaan media sosial Instagram memiliki 
pengaruh terhadap perilaku adiksi bermedia.  
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7 

a. Dependent Variable: Perilaku Adiksi 

 Namun dari keempat dimensi motivasi 
penggunaan media sosial hanya dua dimensi yang 
paling mempengaruhi perilaku adiksi. Dibuktikan 
dengan hasil tes uji regresi berganda pada tabel 
diatas. Dapat dilihat  bahwa kedua dimensi tersebut 
memperoleh hasil sig < 0.01 (0.000). Dimensi yang 
paling mempengaruhi perilaku adiksi yaitu dimensi 
hiburan. Jika dilihat pada hasil data responden maka 
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dimensi hiburan dapat berpengaruh terhadap 
perilaku adiksi karena responden merasa enjoy dan 
menikmati saat dimana sedang mengakses media 
Instagram (83.8%) . Hal tersebut diperkirakan 
menjadi salah satu alasan terbesar dimensi tersebut 
memiliki pengaruh terhadap perilaku adiksi. Selain 
itu, dimensi hiburan dapat mempengaruhi adiksi 
karena ketika responden ingin menghabiskan waktu 
luangnya (80.2%) dan ketika responden tidak 
memiliki kegiatan apapun (79.2%) maka mereka 
cenderung mengakses media Instagram. Mudahnya 
dalam mengakses dan tidak diperlukan biaya yang 
besar (71%) untuk responden dapat masuk ke dalam 
platform tersebut tentunya dapat menjadi penyebab. 
Dimensi presentasi diri juga dinyatakan memiliki 
pengaruh terhadap perilaku adiksi. dapat dilihat juga 
dari hasil data responden bahwa dimensi presentasi 
diri dapat mempengaruhi kecanduan karena 
responden menggunakan platform tersebut untuk 
dapat mendokumentasikan kegiatan sehari-harinya 
(76%). Mendokumentasikan suatu kegiatan yang 
terjadi dapat lebih mudah karena platform tersebut 
memiliki fitur untuk mengambil foto dan juga video 
serta memungkinkan penggunanya untuk dapat 
mengedit foto dan video tersebut serta dapat 
menyimpannya di dalam memori Smartphone. 
Penyebab lainnya karena Instagram memungkinkan 
penggunanya dapat menunjukankepada pengguna 
lainnya mengenai kecantikan atau ketampanan diri, 
bakat atau kemampuan yang dimiliki, serta dapat 
menunjukan prestasi- prestasi yang telah dicapai 
melalui foto atau video yang diunggah ke dalam 
platform tersebut (74%). Selain dapat dengan mudah 
mendokumentasikan aktivitas melalui platform 
Instagram, pengguna dengan mudah dapat pula 
membagikan foto atau video tentang aktivitasnya di 
dalam platform tersebut (72%). Karena mudahnya 
pengguna memposting atau membagikan foto 
maupun video, pengguna menggunakan Instagram 
untuk dapat menggambarkan atau mengekspresikan 

kehidupannya, seperti life style pengguna ataupun 
mengenai pandangan hidup mereka. 
 

 
Gambar 2. Analisis Jalur 

Sumber: olahan peneliti 2019 

 
 Jika dilihat dari hasil uji regresi berganda, 
dimensi sosialisasi memperoleh hasil sig. sebesar 
0.642 dan dimensi pencarian informasi memperoleh 
jumlah sig. sebesar 0.37. Artinya dimensi sosialisasi 
dan dimensi pencarian informasi memperoleh nilai 
sig > 0.01, yang menurut ketentuan jika nilai sig 
>0.01 dinyatakan tidak berpengaruh. Dari hasil uji 
regresi berganda tersebut maka dapat dinyatakan H1 
dan H4 ditolak. Sementara itu pada dimensi hiburan 
dan dimensi presentasi diri memperoleh hasil nilai 
sig. yang sama (0.000). Menerurut ketentuan 
dimensi hiburan dan dimensi presentasi diri 
memperoleh nilai sig < 0.01. yang artinya dimensi 
tersebut dinyatakan berpengaruh terhadapperilaku 
adiksi bermedia. Sehingga dapat dinyatakan H2 dan 
H3 diterima. Meskipun pada hasil uji regresi 
berganda dimensi sosialisasi dan dimensi pencarian 
informasi tidak terlalu mempengaruhi perilaku 
adiksi sementara dimensi hiburan dan dimensi 
presentasi diri dinyatakan paling mempengaruhi 
pada perilaku adiksi. Namun jika dilihat dari hasil 
uji korelasi setiap dimensi pada variabel motivasi 
penggunaan media sosial ternyata saling 
berhubungan. 
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